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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desaian Penelitian 

Pada bagian ini digambarkan bagan alur penelitian dalam bentuk diagram berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Tuturan Komentator 

Indonesia Super League 

Musim 2013-2014 

Pengumpulan Data 

1. Simak 

2. Sadap 

Pengolahan Data 

 

(1) Identifikasi bentuk lingual tuturan 

yang mengandung metafora. 

(2) Analisis jenis metafora tuturan 

komentator menurut teori Lakoff dan 

Johnson (2003). 

(3) Klasifikasi citraan metafora tuturan 

komentator menurut teori Parera 

(2004). 

(4) Analisis makna metafora tuturan 

komentator menurut teori Lakoff dan 

Johnson (2003). 

 

Hasil / Temuan 

1) Terdapat bentuk lingual tuturan komentator  Indonesia super league. 

2) Terdapat  jenis metafora tuturan komentator Indonesia super league. 

3) Terdapat  citraan tuturan komentator Indonesia super league. 

4) Terdapat  makna metafora tuturan komentator Indonesia super league. 

 

Simpulan 

1) Bentuk lingual tuturan komentator: 18 frasa dan 32 klausa. 

2) Jenis metafora: 15 struktural, 3 orientasional, dan 32 ontologis. 

3) Citraan metafora: 2 antromorfik, 1 sinestesia,dan  47 abstrak ke konkret. 

4) Makna metafora tuturan: source domain, target domain, dan korespondensi. 
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Bagan Desain Penelitian 3.1  

Desain penelitian atau kerangka peneltian di atas merupakan peta jalan penelitian 

yang berguna sebagai panduan untuk menuntun peneliti ke arah proses penelitian 

secara benar yang memperoleh hasil penelitian. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Penelitian deskriptif adalah membuat pendeskripsian secara 

sistematis, faktual, akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah -

tertentu (Sulistiany). Penelitian yang diteliti termasuk kategori penelitian bahasa 

secara sinkronis, yakni penelitian bahasa yang dilakukan dengan mengamati 

fenomena suatu bahasa pada suatu kurun waktu tertentu, jadi bersifat deskriptif. 

Dalam penelitian yang bersifat deskriptif atau sinkronis ketiga tahapan penelitian, 

yaitu penyajian data, analisis data, dan pembahasan hasil analisis tahapan yang harus 

dilalui. (Mahsun, 2005, hlm. 86). 

Sesuai penjelasan di atas untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, metode 

yang akan digunakan adalah metode simak dengan memakai teknik dasar sadap. 

Metode simak adalah cara untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak 

penggunaan bahasa. Metode simak memiliki teknik dasar yaitu teknik sadap. Teknik 

sadap disebut sebagai teknik dasar dalam metode simak karena pada hakikatnya 

penyimakan diwujudkan dengan penyadapan. Dalam arti, peneliti dalam upaya 

mendapatkan data dilakukan dengan menyadap pengguna bahasa seseorang atau 

beberapa orang sebagai informan. (Mahsun, 2005, hlm. 92). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, 

dengan metode tersebut peneliti menggambarakan dan mendeskripsikan tuturan 

komentator yang mengandung metafora dengan menggunakan teori semantik 

kognitif. Selain itu, alasan peneliti memilih metode deskriptif kualitatif karena 

penulis dapat mengidentifikasikan serta mendeskripsikan tuturan komentator yang 

berbentuk metafora. 
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C. Data dan Sumber data penelitian 

1. Data 

Data penelitian ini meliputi berbagai macam variasi bahasa yang dituturkan oleh 

komentator Indonesia Super League musim 2013-2014. Tuturan yang peneliti himpun 

dibatasi pada tuturan lisan yang mengandung metafora. Dasar pertimbangannya 

adalah bahwa tuturan lisan yang berbentuk metafora merupakan tuturan yang 

dominan dituturkan dalam hampir setiap pertandingan Indonesia Super League 

musim 2013-2014 seperti; memetik bola, menjamu tamu, memungut bola, gelandang 

pengangkut air, menari-nari di lapangan, memotong bola, mengubur mimpi, jantung 

pertahanan, momok yang menakutkan, haus gol, keluar dari sarang, menusuk dari 

belakang, mempermalukan tuan rumah, membantai lawan, menggunduli lawan, dll. 

2. Sumber Data 

Data penelitian ini bersumber dari siaran langsung pertandingan Indonesia Super 

League musim 2013-2014, yang disiarkan langsung di televisi yaitu; MNC MEDIA 

GRUP. 

 

D. Definisi Operasional 

Berikut ini dijelaskan beberapa definisi operasional dari beberapa istilah yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini. 

1) Tuturan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah frasa dan klausa yang 

dituturkan oleh komentator Indonesia Super League  musim 2013-2014. 

2) Komentator yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang yang 

(pekerjaannya) mengomentari atau mengulas pertandingan Indonesia Super 

League. 

3) Metafora adalah pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang 

sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau 
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perbandingan yang terdapat dalam tuturan komentator Indonesia Super 

League. 

4) Indonesia Super League yang dimaksud dalam penelitian ini adalah program 

pertandingan sepak bola dengan level tertinggi yang diikuti oleh seluruh 

daerah di Indonesia dan ditayangkan di stasiun televisi swasta yaitu; MNC 

MEDIA GRUP. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah kartu data. 

Berikut adalah rincian dari instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 

 Kartu data 

Instrumen pertama yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu kartu data. 

Kartu data ini memuat tuturan komentar yang mengandung metafora, citraan 

metafora, jenis metafora, dan makna metafora. Di bawah ini adalah contoh kartu data 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

No. 1 Metafora  Jenis Metafora 

Merobek jala lawan Metafora Ontologis 

   Tabel 3.1 Analisi Data pada Kartu Data 

 

No. 1 Metafora  Citra Metafora 

Merobek jala lawan Abstrak ke konkret 

   Tabel 3.2 Analisi Data pada Kartu Data 

 

No. 1 Metafora Makna Metafora Target Domain 

(vehicle) 

Source Domain 

(tenor) 

Merobek jala 

lawan 

Memasukan bola 

ke dalam gawang 

Merobek jala Memotong 

   Tabel 3.3 Analisi Data pada Kartu Data 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode penyajian data yakni, metode simak dengan 

memakai teknik dasar sadap. Metode simak adalah cara untuk memperoleh data 

dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa yang dituturkan oleh komentator 

Indonesia Super League. Penggunaan bahasa yang diambil adalah penggunaan bahasa 

secara lisan. Metode simak memiliki teknik dasar yaitu teknik sadap. Peneliti dalam 

penelitian ini berupaya mendapatkan data dilakukan dengan menyadap pengguna 

bahasa komentator Indonesia Super League musim 2013-2014 sebagai informan. 

Teknik sadap ini diikuti dengan teknik lanjutan yang berupa teknik simak libat 

cakap, simak bebas libat cakap, catat, dan teknik rekam. Dalam peneltian ini peneliti 

menggunakan teknik catat, teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan ketika 

menerapkan metode simak. (Mahsun, 2005, hlm. 93). 

Alasan peneliti memilih menggunakan metode simak dengan memakai teknik 

dasar sadap, karena data yang akan peneliti kaji merupakan data bahasa yang 

dituturkan oleh komentator melalui layar televisi. Melalui metode simak, peneliti 

menyimak tuturan-tuturan komentator yang mengandung metafora. Selain itu, 

peneliti menggunakan teknik sadap dengan teknik lanjutan yang berupa teknik catat. 

Setelah peneliti menyimak dan mencatat tuturan komentator di setiap pertandiangan 

Indonesia Super League peneliti mengkajinya dengan mengunakan teori semantik 

kognitif. 
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G. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul melalui tahapan pengumpulan data. Data kemudian 

dianalisis. Penganalisisan data dilakukan dengan menentukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi  bentuk lingual tuturan komentator Indonesia Super League 

musim 2013-2014 yang mengandung gaya bahasa metafora; 

2) Menganalisis jenis metafora dengan menggunakan teori jenis metafora yang 

dikemukakan oleh Lakoff dan Johnson (2003), yaitu jenis metafora struktural, 

metafora orientasional, dan metafora onologis; 

3) Mengklasifikasikan citraan metafora tuturan komentator, ke dalam metafora 

bercitrakan antromorfik, metafora bercitrakan hewan, metafora bercitrakan 

abstrak ke konkrit, dan metafora bercitrakan sinestesia yang digagas oleh 

Parera (2004); 

4) Menganalisis makna metafora dengan menggunakan teori struktur metafora 

yang dikemukakan oleh Lakoff dan Johnson (2003), yaitu data dianalisis dari 

target domain  (ranah sasaran), source domain (ranah sumber), dan set of 

mapping relation atau korespondensi. 

 

H. Contoh analisis 

No. 1 Metafora  Jenis Metafora 

Merobek jala lawan Metafora Ontologis 
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Klausa merobek jala lawan termasuk ke dalam jenis metafora ontologis, karena 

klausa metafora di atas dilihat dari struktur metafora tersebut unsur vehicle atau 

target domain-nya (pembanding), yaitu frasa merobek jala. Kata merobek  sebagai 

target domain merupakan substitusi bermakna memotong atau merusak dan 

dibandingkan dengan sesuatu yang memiliki sifat fisik nyata berdasarkan 

pengalaman. Klausa metafora tersebut bermakna memasukan bola kedalam gawang 

yang dibandingkan merobek jala. 

 

 

No. 1 Metafora  Citra Metafora 

Merobek jala lawan Abstrak ke konkret 

 

Klausa merobek jala lawan di atas termasuk kedalam metafora bercitrakan 

Abstrak ke konkret. Karena klausa tersebut menunjukan bahwa kata merobek 

pengalihan ungkapan dari frasa membuat gol. Kata jala  yang menunjukan jaring 

gawang. 

 

No. 1 Metafora Makna Metafora Target Domain 

(vehicle) 

Source Domain 

(tenor) 

Merobek jala 

lawan 

Memasukan bola 

ke dalam gawang 

Merobek jala Memotong 

 

Target domain (vehicle) di atas adalah merobek jala, Source domain-nya (tenor) 

adalah yang memiliki makna memetong. Set of mapping relation atau korespondensi 

kesesuain ciri khas anatara target domain dan source domain, yaitu merobek jala dan 

memotong yang disadari oleh pengalaman dan pengetahuan manusia dalam 

memandang makna konseptual terhadap merobek jala yaitu memotong atau 

membelah menjadi berkeping-keping. Makna kognitif dalam metafora merobek jala 
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lawan yaitu bermakna memasukan bola ke dalam gawang seolah-olah merobek jaring 

yang ada pada tiang gawang.  

 

 

 

 

 

 

Analisis skema citraan metafora: 

Skema citraan metafora merobek jala lawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Merobek jala lawan 

Jenis Metafora: 

Metafora struktural 
 

Citraan Metafora: 

Metafora bercitra abstrak 

ke konkret  
 

Makna Metafora: 

Memasukan bola 

ke dalam gawang 

 

Citraan: 

1. Mencetak skor 

2. Memasukan bola ke 

gawang lawan 

3. Memberikan kemenangan 
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Skema citraan merobek jala lawan dapat memetakan sebuah makna yang 

dibentuk dari sebuah pengalaman. Pengalaman di sini maksudnya bagaimana klausa 

merobek jala dibentuk dari sebuah pandangan dan pengalaman komentator dalam 

kehidupannya sehingga membentuk citraan: mencetak skor, memberikan 

kemenangan, membuat gol. 

 


